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ABSTRACT

The position of the happiness index in West Java is ranked 30th out of 34 provinces, indicating the
lower altruistic behavior of Cimahi City residents compared to city residents in other provinces in
Indonesia. This study aims to analyze the influence of resident perceptions on altruistic behavior
through affective commitment of Cimahi City residents. Survey method with convenience sampling
technique was used to determine the sample of 100 respondents. The data analysis technique used is
structural equation modeling (SEM) using SmartPLS version 3.0. Of the ten hypotheses proposed,
nine were supported by empirical data. The results showed that the dimensions of resident perception
have a positive effect on altruistic behavior through affective commitment. What distinguishes this
research from previous research is the addition of economic perception, cultural perception, and
environmental perception as exogenous variables in relation to affective commitment and altruistic
behavior.

Keywords: Economic perception, cultural perception, environmental perception, affective
commitment, altruistic behavior

ABSTRAK

Posisi indeks kebahagiaan di Jawa Barat berada pada peringkat ke-30 dari 34 provinsi
mengindikasikan lebih rendahnya altruistic behavior warga Kota Cimahi dibandingkan warga kota di
provinsi lainnya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh resident
perceptions terhadap altruistic behavior melalui affective commitment warga Kota Cimahi. Metode
survei dengan teknik convenience sampling digunakan untuk menentukan sampel sebanyak 100
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah structural equation modelling (SEM) dengan
menggunakan alat bantu SmartPLS versi 3.0. Dari sepuluh hipotesis yang diusulkan, sembilan
diantaranya didukung oleh data empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi dari resident
perception berpengaruh positif terhadap altruistic behavior melalui affective commitment. Hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penambahan economic perception,
cultural perception, dan environmental perception sebagai variabel eksogen dalam hubungannya
dengan affective commitment dan altruistic behavior.

Kata Kunci: Economic perception, cultural perception, environmental perception, affective
commitment, altruistic behavior
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki 34 provinsi, yang

menjadikan negara ini semakin kaya dengan
keragaman (Adwil, 2022). Pada tahun 2021,
provinsi Jawa Barat menempati peringkat ke-
30 dari 34 provinsi dengan nilai indeks
kebahagiaan sebesar 70,23 persen, yang
diukur melalui life satisfaction, affect, dan
eudaimonic (Kurniawan, 2021). Eudaimonic
berkaitan erat dengan kepedulian seseorang
pada orang lain (Firmansyah & Burhanudin,
2023). Kebahagiaan  dirasakan ketika
masyarakat menunjukkan perilaku pro-sosial
yang mencerminkan kesejahteraan
eudaimonic  (Helliwell, 2023). Altruistic
behavior merupakan salah satu bentuk
perilaku pro-sosial yang didorong oleh
keinginan untuk membantu orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun (Abdillah,
2021). Oleh karena itu, tinggi atau rendahnya
indeks kebahagiaan yang tercermin dalam
indikator eudaimonic dapat mencerminkan
tinggi atau rendahnya tingkat altruistic
behavior.

Posisi indeks kebahagiaan di Jawa Barat
mencerminkan kebahagiaan seluruh warga
Jawa Barat termasuk warga Kota Cimahi yang
merupakan salah satu kota di provinsi
tersebut. Fenomena bahwa Provinsi Jawa
Barat menempati peringkat ke-30 dari 34
provinsi dengan nilai indeks kebahagiaan
sebesar 70,23 persen dapat menandakan lebih
rendahnya altruistic behavior warga Kota
Cimahi dibandingkan dengan warga kota di
provinsi lainnya di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan rekomendasi kepada Pemerintah
Kota Cimahi dalam meningkatkan altruistic
behavior warganya mengacu pada model
konseptual yang dirancang oleh Tang et al.
(2021). Sementara, penelitian ini
mengusulkan economic perception, cultural
perception, dan environmental perception
sebagai variabel eksogen yang dihipotesiskan
berpengaruh terhadap altruistic behavior
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melalui affective commitment. Ketiga variabel
eksogen tersebut termasuk ke dalam dimensi
resident perceptions yang sejauh ini tidak
dihipotesiskan hubungannya dengan variabel
endogen dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian ~ ini  dimaksudkan  untuk
menganalisis pengaruh resident perceptions
terhadap altruistic behavior melalui affective
commitment di Kota Cimahi. Penelitian ini erat
hubungannya dengan  penerapan  konsep
pemasaran kota. City marketing adalah
penggunaan alat pemasaran yang berorientasi
kepada pasar sasaran untuk menciptakan,
menyediakan, dan mengomunikasikan nilai bagi
pengunjung dan masyarakat kota (Braun, 2008).
Dalam konteks ini, sebuah kota dianggap sebagai
produk  yang  memungkinkan  pemasar
menggunakan strategi dan alat pemasaran untuk
meningkatkan citra, menarik pengunjung, dan
memenuhi  kebutuhan masyarakat setempat
(Hospers, 2010).

Penelitian ini berpedoman kepada model

konseptual ~ berdasarkan  gagasan  yang
dikemukakan oleh Tang et al. (2021). Resident
perceptions  direpresentasikan  dalam  tiga

dimensi, yaitu economic perception, cultural
perception, dan environmental
(Gursoy & Rutherford, 2004).
perception mencakup pandangan warga terhadap

perception
Economic

manfaat ekonomi yang dihasilkan dari
pambangunan  kota, seperti  peningkatan
lapangan kerja dan pendapatan. Cultural

perception mencakup pandangan warga terhadap
dampak pambangunan kota terhadap budaya
lokal dan identitas mereka. Sedangkan
environmental perception mencakup pandangan
warga terhadap dampak pambangunan kota
terhadap lingkungan dan sumber daya alam di
daerah mereka (Tang et al., 2021). Penelitian
yang dilakukan Adongo et al. (2017) menemukan
bahwa economic perception berpengaruh secara
positif terhadap affective commitment warga
Kota Hoi An, Vietnam. Menurut Gursoy &
Rutherford, (2004)

berpengaruh  positif

economic
terhadap

perception
affective
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commitment warga Kota Washington dan
Idaho, AS. Penelitian yang dilakukan oleh Lee
et al. (2018) menemukan bahwa cultural
perception  berpengaruh positif terhadap
affective commitment warga Kota Gangnam,
Korea Selatan. Hasil penelitian serupa
ditemukan oleh bahwa cultural perception
berpengaruh  positif terhadap  affective
commitment warga Kota Hoi An, Vietnam
(Adongo al., 2017). Selain itu,
environmental perception juga berpengaruh
positif terhadap affective commitment warga
Kota Gangnam, Korea Selatan (Lee et al.,
2018). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diketahui
cultural  perception,
berpengaruh positif terhadap

et

bahwa economic perception,

dan environmental
perception
affective commitment dalam konteks city
marketing. Cimahi merupakan salah satu kota
yang berada di provinsi Jawa Barat, Indonesia
(Daniasari & Setiamanah, 2020). Dengan
demikian, perceptions  diduga
berpengaruh  positif terhadap  affective
commitment warga Kota Cimahi. Penjelasan
tersebut melandasi penentuan hipotesis

sebagai berikut:

resident

H1: Economic perception berpengaruh

positif terhadap affective
commitment

H2: Cultural perception berpengaruh
positif terhadap affective
commitment

H3: Environmental perception
berpengaruh positif  terhadap

affective commitment

Altruistic behavior adalah sikap atau
tindakan sukarela seseorang untuk membantu
orang lain tanpa mengharapkan imbalan
apapun (Barasch et al., 2014). Economic
perception berpengaruh positif terhadap
altruistic behavior warga Tionghoa (Wang et
al.,, 2021). Selain itu, cultural perception
berpengaruh positif terhadap altruistic
behavior warga Samin, Yogyakarta (Fithroh,
2021). Selanjutnya, environmental perception
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berpengaruh positif terhadap altruistic behavior
warga Kota Semarang (Sawitri, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa economic perception, cultural perception,
dan environmental perception berpengaruh
secara positif terhadap altruistic behavior dalam
konteks city marketing. Penjelasan tersebut
melandasi penentuan hipotesis sebagai berikut:
H4: Economic  perception  berpengaruh
positif terhadap altruistic behavior
H5: Cultural perception berpengaruh positif
terhadap altruistic behavior
H6: Environmental perception berpengaruh
positif terhadap altruistic behavior
Affective commitment dipengaruhi oleh
dimensi dari resident perceptions yaitu economic
perception, cultural perception, dan
environmental perception (Adongo et al., 2017),
(Lee et al., 2018), (Gursoy & Rutherford, 2004).
Hal ini didasarkan pada temuan dari peneliti
sebelumnya yaitu Adongo et al. (2017) yang
menemukan bahwa affective commitment secara
positif dipengaruhi oleh economic perception
warga Kota Hoi An, Vietnam. Selain itu, Lee et
al. (2018) menemukan bahwa affective
commitment secara positif dipengaruhi oleh
cultural perception warga Kota Gangnam, Korea
Selatan. Affective commitment dipengaruhi
secara positif oleh environmental perception
warga Kota Gangnam, Korea Selatan. Selain itu,
Tang et al. (2021) menemukan bahwa altruistic
behavior secara positif dipengaruhi oleh affective
commitment warga Desa Xijiang Miao di
Provinsi Guizhou, Tiongkok. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut affective commitment diduga
secara ilmiah sebagai variabel mediator dalam
hubungan antara resident perceptions dengan
altruistic behavior. Sehingga selain dapat
berpengaruh  langsung terhadap altruistic
behavior, resident perceptions juga berpengaruh
secara tidak langsung terhadap altruistic
behavior melalui  affective  commitment.
Penjelasan  tersebut melandasi  penentuan
hipotesis sebagai berikut:
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H7: Affective commitment berpengaruh
positif terhadap altruistic behavior

HS: Affective ~ commitment  berperan
memediasi  pengaruh  economic
perception  terhadap  altruistic
behavior

HO9: Affective ~ commitment  berperan
memediasi pengaruh cultural
perception  terhadap  altruistic
behavior

H10: Affective commitment berperan
memediasi pengaruh environmental
perception  terhadap  altruistic
behavior

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei merupakan metode penelitian yang
mengambil data dari sampel dengan
menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk
melaksanakan  uji  hipotesis  sekaligus
menjelaskan hubungan kausalitas. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah partial least square (PLS) dengan
menggunakan software SmartPLS versi 3.0.
Instrumen penelitian ini telah lulus uji
validitas dan reliabilitas melalui pengukuran
outer model yang terdiri atas convergent
validity, discriminat validity, dan composite
reliability. Berdasarkan tabel 1 tersebut
diketahui bahwa 15 indikator menunjukkan
nilai loading factor yang yang tinggi dengan
nilai > 0,70 dan 1 indikator menunjukkan nilai
loading factor yang cukup memadai dengan
nilai berada di antara 0,50 — 0,60. Selanjutnya,
semua variabel dapat diandalkan dan akan
memberikan hasil yang konsisten dilihat dari
nilai composite reliability > 0,70. Selain itu,
berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai
korelasi variabel manifest tertentu dengan
variabel latent tertentu lebih tinggi dari
korelasinya dengan variabel latent lainnya.
Dengan demikian instrumen penelitian
memiliki discriminant validity yang baik.
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Tabel 1. Nilai Loading Factor dan Composite Reliability
LOADING COMPOSITE

PERNYATAAN FACTOR RELIABILITY
Economic Perception (EP) 0,753
Saya memiliki pekerjaan yang layak 0,753
Saya memiliki penghasilan yang layak 0,801
Cultural Perception (CP) 0,786
Saya memiliki kebebasan beribadah sesuai dengan keyakinan saya 0,775
Saya memiliki hubungan yang baik dengan sesama warga dimana saya tinggal 0,703

Saya memiliki kebebasan dalam menjalankan kebiasaan-kebiasaan yang orang

tua ajarkan kepada saya 0,748
Environmental Perception (ENP) 0,851
Kualitas udara di Kota Cimahi masih tergolong segar 0,767
Kualitas air di Kota Cimahi masih tergolong bersih 0,710
Pengelolaan sampah di Kota Cimahi masih tergolong baik 0,657
Pengelolaan air bersih di Kota Cimahi masih tergolong baik 0,778
Keasrian Kota Cimahi masih terjaga dengan baik 0,733
Affective Commitment (AC) 0,853
Saya merasa terikat dengan kehidupan di Kota Cimahi 0,855
Saya merasa bangga tinggal di Kota Cimahi 0,741
Saya merasa akrab dengan warga setempat 0,837
Altruistic Behavior (AB) 0,837
Saya selalu mematuhi aturan di daerah tempat tinggal saya 0,733
Saya sering terlibat dalam kegiatan gotong royong di lingkungan sekitar saya 0,842
Saya selalu membuang sampah pada tempatnya 0,805

Sumber: Output SEM-PLS versi 3 (Data Primer, 2023)

Tabel 2. Nilai Cross Loading

Economic Perception Cultural Perception Environmental Perception Affective Commitment Altruistic Behavior

(EP) (CP) (ENP) (AC) (AB)

EP1 0.753 0.457 0.275 0.415 0.317
EP.2 0.801 0.375 0.395 0.405 0.406
CP.1 0.348 0.775 0.459 0.502 0.566
CP.2 0.465 0.703 0.393 0.492 0.512
CP.3 0.377 0.748 0.521 0.427 0.573
ENP.1 0.429 0.518 0.767 0.808 0.599
ENP.2 0.241 0.440 0.710 0.489 0.539
ENP.3 0.256 0.308 0.657 0.409 0.382
ENP.4 0.355 0.485 0.778 0.464 0.410
ENP.5 0.258 0.455 0.733 0.425 0.562
AC.1 0.421 0.541 0.700 0.855 0.635
AC.2 0.374 0.403 0.546 0.741 0.528
AC.3 0.489 0.603 0.565 0.837 0.564
AB.1 0.351 0.485 0.463 0.513 0.733
AB.2 0.355 0.657 0.633 0.658 0.842
AB.3 0.413 0.610 0.556 0.511 0.805

Sumber: Output SEM-PLS versi 3 (Data Primer, 2023)
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Populasi  dalam  penelitian  ini
merupakan seluruh warga Kota Cimahi
yang berusia minimal 22 tahun, sudah
menikah, berdomisili di Kota Cimahi, dan
bekerja di Kota Cimahi. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden
sebagaimana ditampilkan pada tabel 3.
Teknik  pengambilan  sampel dalam
penelitian ini adalah convenience sampling
yang digunakan untuk pengumpulan data
dari responden yang memenuhi Kkriteria
sebagai sumber data.

Tabel 3. Profil Responden

JUMLAH
KETERANGAN ORANG PERSENTASE

Jenis Kelamin

Pria 36 36%
Wanita 64 64%
Usia

22 25 tahun 67 67%
26-29 tahun 29 29%
> 29 tahun 4 4%
Pekerjaan

Pegawai swasta 76 76%
Pengusaha 17 17%
Freelance 5 5%
PNS 2 2%

Jenis data dalam penelitian ini termasuk
ke dalam data primer yang bersumber dari
warga Kota Cimahi. Berdasarkan horizon
waktu dalam proses pengumpulan data
maka penelitian ini diklasifikasikan sebagai
cross-sectional studies atau one-shot karena
data dikumpulkan hanya sekali dalam satu
periode yaitu satu minggu untuk
memperoleh  jawaban dari responden
dengan cara menyebarkan kuesioner secara
online  menggunakan google forms.
Berdasarkan hasil uji kecocokan model
dengan menggunakan menu model fit pada
SEM-PLS  diketahui bahwa  nilai
standardized root mean square residual
(SRMR) sebesar 0,099 lebih kecil dari 0,10
dan nilai normal fit index (NFI) sebesar
0,543 Dberada di antara 0,00-1,00 yang

mengandung makna bahwa model dinyatakan
cocok (fit) sehingga dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur bootstrapping digunakan untuk

menentukan status hipotesis dengan cara
membandingkan t-statistic dengan t-table sebesar
1,65 dan membandingkan p-value dengan nilai «
0,05 pada pengujian satu arah. Hasil pengujian
kesepuluh hipotesis statistik ditampilkan pada
tabel berikut ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Statistik

DESKRIPSI HIPOTESIS  KOEFISIEN JALUR

H1 EP - AC 0,181
Ho CP- AC 0,210
Hs ENP - AC 0,540
Ha EP —» AB -0,002
Hs CP - AB 0,428
He ENP —» AB 0,248
H7 AC - AB 0,253
Hs EP - AC - AB 0,046
Ho CP—->AC- AB 0,053
Hiwo ENP->AC - AB 0,137

T-STATISTIC P-VALUE KETERANGAN
2,597 0,005 H: didukung
2,907 0,002 H2 didukung
9,160 0,000 Hs didukung
0,022 0,491 Hatidak didukung
5,087 0,000 Hs didukung
2,727 0,003 He didukung
2,619 0,004 H: didukung
1,741 0,041 H: didukung
1,764 0,039 Ho didukung
2,473 0,007 Hio didukung

Sumber: Output SEM-PLS versi 3 (Data Primer, 2023).

Berdasarkan pengujian hipotesis
ditemukan bahwa economic perception
memiliki pengaruh positif terhadap affective
commitment. Koefisien jalur sebesar 0,181 yang
menunjukkan  kontribusi  sebesar  18,1%.
Artinya, pandangan warga tentang layaknya
pekerjaan mereka di Kota Cimahi memberikan
dampak pada timbulnya keterikatan warga,
perasaan bangga, dan tingginya keakraban
warga dengan orang-orang di sekitar mereka.
Kemudian, pandangan warga tentang layaknya
penghasilan yang mereka peroleh di Kota
Cimahi memberikan dampak pada timbulnya
keterikatan warga, perasaan bangga, dan
tingginya keakraban warga dengan orang-orang
di sekitar mereka. Selanjutnya, cultural
perception berpengaruh  positif  terhadap
affective commitment dengan koefisien jalur
sebesar 0,210 yang menunjukkan kontribusi
sebesar 21%. Artinya, pandangan warga
tentang adanya dukungan dalam menjalankan
ibadah memberikan dampak pada timbulnya
keterikatan warga, perasaan bangga, dan
tingginya keakraban warga dengan orang-orang
di sekitar mereka. Kemudian, pandangan warga
tentang terciptanya Kkeselarasan hubungan
sesama warga di Kota Cimahi memberikan
dampak pada timbulnya keterikatan warga,
perasaan bangga, dan tingginya keakraban
warga dengan orang-orang di sekitar mereka.
Selain itu, pandangan warga tentang adanya
kebebasan dalam menjalankan kebiasaan dari
ajaran orang tua memberikan dampak pada
timbulnya keterikatan warga, perasaan bangga,
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dan tingginya keakraban warga dengan orang-
orang di sekitar mereka. Lalu environmental
perception berpengaruh  positif  terhadap
affective commitment dengan koefisien jalur
sebesar 0,540 yang menunjukkan kontribusi
sebesar 54%. Artinya, pandangan warga
tentang kualitas udara di Kota Cimahi masih
tergolong segar memberikan dampak pada
timbulnya keterikatan warga, perasaan bangga,
dan tingginya keakraban warga dengan orang-
orang di sekitar mereka. Kemudian, pandangan
warga tentang kualitas air di Kota Cimahi masih
tergolong bersih memberikan dampak pada
timbulnya keterikatan warga, perasaan bangga,
dan tingginya keakraban warga dengan orang-
orang di sekitar mereka. Selanjutnya pandangan
warga tentang pengelolaan sampah yang baik di
Kota Cimahi memberikan dampak pada
timbulnya keterikatan warga, perasaan bangga,
dan tingginya keakraban warga dengan orang-
orang di sekitar mereka. Lalu pandangan warga
tentang pengelolaan air bersih yang baik di
Kota Cimahi memberikan dampak pada
timbulnya keterikatan warga, perasaan bangga,
dan tingginya keakraban warga dengan orang-
orang di sekitar mereka. Selain itu pandangan
warga tentang Kota Cimahi yang masih terjaga
keasriannya memberikan dampak pada
timbulnya keterikatan warga, perasaan bangga,
dan tingginya keakraban warga dengan orang-
orang di sekitar mereka. Inferensi logis tersebut
menggambarkan bahwa hasil penelitian ini
mendukung temuan Tang et al. (2021), Adongo
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etal. (2017), Gursoy & Rutherford, (2004), Lee
et al. (2018), dan Lee et al. (2020)

Dalam penelitian ini, tidak ditemukan
pengaruh positif economic perception terhadap
altruistic behavior, tidak mendukung H4.
Artinya, pandangan warga tentang layaknya
pekerjaan yang mereka terima di Kota Cimahi
tidak memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Selain itu,
pandangan warga tentang layaknya penghasilan
yang mereka peroleh di Kota Cimahi tidak
memberikan dampak pada timbulnya sikap
positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi sukarela warga. Inferensi logis
tersebut  menggambarkan  bahwa  hasil
penelitian ini tidak mendukung temuan dari.
Selanjutnya, cultural perception berpengaruh
positif terhadap altruistic behavior, dengan
koefisien  jalur  sebesar 0,428  yang
menunjukkan  kontribusi  sebesar  42,8%.
Artinya, pandangan warga tentang adanya
dukungan dalam menjalankan ibadah di Kota
Cimahi memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Kemudian,
pandangan  warga tentang  terciptanya
keselarasan hubungan sesama warga Kota
Cimahi memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Selain itu,
pandangan warga tentang adanya kebebasan
dalam menjalankan kebiasaan dari ajaran orang
tua memberikan dampak pada timbulnya sikap
positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi sukarela warga. Lalu, environmental
perception berpengaruh  positif  terhadap
altruistic behavior, dengan koefisien jalur
sebesar 0,248 yang menunjukkan kontribusi
sebesar 24,8%. Artinya, pandangan warga
tentang kualitas udara di Kota Cimahi masih
tergolong segar memberikan dampak pada
timbulnya sikap positif, keterlibatan dalam
kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela warga.
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Kemudian, pandangan warga tentang kualitas
air di Kota Cimahi masih tergolong bersih
memberikan dampak pada timbulnya sikap
positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi  sukarela warga. Selanjutnya
pandangan warga tentang pengelolaan sampah
yang baik di Kota Cimahi memberikan dampak
pada timbulnya sikap positif, keterlibatan
dalam kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela
warga. Lalu pandangan warga tentang
pengelolaan air bersin yang baik di Kota
Cimahi memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Selain itu
pandangan warga tentang Kota Cimahi yang
masih terjaga keasriannya memberikan dampak
pada timbulnya sikap positif, keterlibatan
dalam kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela
warga. Kemudian affective commitment
berpengaruh  positif  terhadap  altruistic
behavior, dengan koefisien jalur sebesar 0,253
yang menunjukkan kontribusi sebesar 25,3%.
Artinya, tingginya keterikatan warga Kota
Cimahi memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Kemudian,
besarnya perasaan bangga yang dimiliki warga
Kota Cimahi memberikan dampak pada
timbulnya sikap positif, keterlibatan dalam
kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela warga.
Selain itu, tingginya keakraban warga Kota
Cimahi dengan orang-orang di sekitar mereka
memberikan dampak pada timbulnya sikap
positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi sukarela warga. Inferensi logis
tersebut  menggambarkan  bahwa  hasil
penelitian ini mendukung temuan Tang et al.
(2021), Palupi & Sawitri, (2017), Wang et al.
(2021), Fithroh, (2021), dan Dharma, (2020).
Affective commitment memediasi pengaruh
economic  perception terhadap altruistic
behavior, dengan kontribusi sebesar 4,6%.
Artinya tingginya keterikatan warga, perasaan
bangga, dan keakraban warga Kota Cimahi
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dengan orang-orang di lingkungan sekitar
mereka yang disebabkan oleh pandangan warga
tentang layaknya pekerjaaan yang ia dapatkan
di Kota Cimahi memberikan dampak pada
timbulnya sikap positif, keterlibatan dalam
kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela warga.
Kemudian, tingginya keterikatan warga dengan
kehidupan lokal yang disebabkan oleh
pandangan warga tentang layaknya penghasilan
yang ia dapatkan di Kota Cimahi memberikan
dampak pada timbulnya sikap positif,
keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi  sukarela warga. Selanjutnya,
affective commitment memediasi pengaruh
cultural  perception terhadap  altruistic
behavior, dengan kontribusi sebesar 5,3%.
Artinya tingginya keterikatan warga, perasaan
bangga, dan tingginya keakraban warga dengan
orang-orang di wilayah sekitar yang disebabkan
oleh pandangan warga tentang adanya
dukungan dalam menjalankan ibadah di Kota
Cimahi memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Kemudian,
tingginya keterikatan warga dengan kehidupan
lokal yang disebabkan oleh pandangan warga
tentang terciptanya keselarasan hubungan
sesama warga Kota Cimahi memberikan
dampak pada timbulnya sikap positif,
keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi sukarela warga. Selain itu, tingginya
keterikatan warga dengan kehidupan lokal yang
disebabkan oleh pandangan warga tentang
kebebasan menjalankan kebiasaan dari ajaran
orang tua memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Lalu, affective
commitment memediasi pengaruh
environmental perception terhadap altruistic
behavior, dengan kontribusi sebesar 13,7%.
Artinya tingginya keterikatan warga, perasaan
bangga, dan tingginya keakraban warga dengan
orang-orang di wilayah sekitar yang disebabkan
oleh pandangan warga tentang kualitas udara
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yang masih segar memberikan dampak pada
timbulnya sikap positif, keterlibatan dalam
kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela warga.
Kemudian, tingginya keterikatan warga dengan
kehidupan lokal yang disebabkan oleh
pandangan warga tentang kualitas air yang
masih bersih memberikan dampak pada
timbulnya sikap positif, keterlibatan dalam
kegiatan sosial, dan partisipasi sukarela warga.
Selanjutnya, tingginya keterikatan warga
dengan kehidupan lokal yang disebabkan oleh
pandangan warga tentang pengelolaan sampah
yang baik memberikan dampak pada timbulnya
sikap positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial,
dan partisipasi sukarela warga. Lalu, tingginya
keterikatan warga dengan kehidupan lokal yang
disebabkan oleh pandangan warga tentang
pengelolaan air bersih yang baik memberikan
dampak pada timbulnya sikap positif,
keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi sukarela warga. Selain itu, tingginya
keterikatan warga dengan kehidupan lokal yang
disebabkan oleh pandangan warga tentang
keasrian kota yang masih terjaga dengan baik
memberikan dampak pada timbulnya sikap
positif, keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi sukarela warga. Inferensi logis
tersebut  menggambarkan  bahwa  hasil
penelitian ini mendukung temuan Tang et al.
(2021), Lee et al. (2018), Lee et al. (2020),
Fithroh, (2021), Dharma, (2020), Adongo et al.
(2017), Gursoy & Rutherford, (2004), dan
Wang et al. (2021).
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa cultural perception dan
environmental  perception  berpengaruh
secara langsung terhadap altruistic behavior.
Selain itu economic perception, cultural
perception, dan environmental perception
berpengaruh secara tidak langsung terhadap
altruistic ~ behavior melalui  affective
commitment. Perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian Tang et al. (2021) terletak
pada pendekatan pengujian dimensi dari
variabel  resident  perceptions  yakni
economic perception, cultural perception,
dan environmental perception terhadap
affective  commitment  dan  altruistic
behavior. Perbedaan lainnya terletak pada
analisis peran mediasi dari affective
commitment.

Saran
Keterbatasan  dari  penelitian  ini
berkaitan dengan penentuan sampel

menggunakan teknik convenience sampling
yang mengakibatkan hasil penelitian ini
tidak dapat digeneralisasi pada populasi.
Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
berikutnya mengadopsi teknik probability
sampling agar dapat di generalisasi pada
populasi. Penelitian ini menemukan bahwa
economic perception tidak berpengaruh
terhadap altruistic behavior. Oleh karena itu,
Peneliti  selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi variabel lain yang dapat
memoderasi atau memediasi pengaruh
economic perception terhadap altruistic
behavior.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan  solusi  terhadap  tingkat
altruistic behavior warga Kota Cimahi yang
lebih rendah dibandingkan dengan warga
kota di provinsi lainnya di Indonesia. Oleh
karena itu, penting bagi pemerintah Kota
Cimahi untuk memahami faktor-faktor yang
dapat meningkatkan altruistic behavior
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa altruistic behavior dipengaruhi oleh
cultural perception dan environmental
perception melalui affective commitment.
Dengan  demikian, disarankan  agar
pemerintah  Kota Cimahi merancang

program pemasaran kota yang relevan dengan
cultural perception dan environmental perception.
Ukuran dari cultural perception mencakup
pandangan warga mengenai dukungan dalam
menjalankan ibadah, terciptanya keselarasan
hubungan sesama warga, dan kebebasan
menjalankan kebiasaan dari ajaran orang tua.
Sementara itu, ukuran dari environmental
perception mencakup pandangan warga terhadap
kualitas udara, kualitas air, pengelolaan sampah,
pengelolaan air bersih, dan keasrian kota. Berikut
adalah program yang disarankan untuk dirancang
oleh pemerintah Kota Cimahi guna meningkatkan
cultural perception dan environmental perception:
1. Program pengembangan tempat ibadah di

wilayah Kota Cimahi. Program ini dapat
dilakukan dengan fokus pada peningkatan
infrastruktur  dan  fasilitas  pendukung.
Pemerintah Kota Cimahi dapat melakukan
pemeliharaan dan perbaikan rutin tempat-
tempat ibadah seperti masjid, gereja, kuil, dan
tempat ibadah lainnya. Pemerintah Kota
Cimahi perlu memastikan keamanan dan
kelayakan infrastruktur dengan melakukan
perawatan berkala serta perbaikan yang
diperlukan. Selain itu, perlu ditingkatkan
fasilitas pendukung, seperti penyediaan
tempat parkir yang memadai untuk
mengakomodasi kebutuhan warga yang
beribadah. Fasilitas toilet yang bersih dan
layak untuk memastikan kenyamanan dan
kebersihan bagi para pengunjung tempat
ibadah.

2. Program keselarasan masyarakat Kota
Cimahi. Program ini dapat dilakukan melalui
peningkatan event kebudayaan, contohnya
adalah Gelar Seni Budaya Kawin Cai yang
telah dilaksanakan pada 24 Februari 2019.
Dengan memperbanyak event kebudayaan
yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai
kelompok  masyarakat,  program  ini
diharapkan dapat mencerminkan kearifan
lokal, memperkuat rasa persatuan, dan
membangun keselarasan antar warga. Selain
itu, pemerintah Kota Cimahi juga dapat
menyelenggarakan acara sosial seperti bazar,
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kegiatan amal bersama, dan gotong-
royong untuk mempererat hubungan
sosial di antara warga. Program ini
bertujuan menciptakan lingkungan yang
harmonis dan menyatukan berbagai
lapisan masyarakat dalam keragaman
budaya Kota Cimahi.

Program kebebasan keluarga. Program
ini dilakukan untuk meningkatkan
kebebasan dalam menjalankan
kebiasaan ajaran orang tua. Upaya ini
dapat dimulai dengan penyelenggaraan
kampanye khusus untuk orang tua yang
bertujuan memberikan panduan dan
strategi dalam memberikan ruang serta
dukungan bagi kebebasan anak-anak
dalam melanjutkan kebiasaan keluarga.
Selain itu, melalui kampanye kesadaran
masyarakat yang melibatkan media
massa, diharapkan masyarakat dapat
lebih memahami dan menghargai
pentingnya kebebasan dalam
membentuk identitas keluarga.

Program Cimahi bersih, sehat, dan
hijau. Program ini dapat dilakukan oleh
pemerintah  Kota  Cimahi  untuk
meningkatkan kualitas udara, kualitas
air, pengelolaan sampah, pengelolaan
air bersih, dan keasrian kota Cimahi.
Pertama, untuk meningkatkan kualitas
udara, pemerintah Kota Cimahi dapat
meningkatkan pengelolaan lalu lintas
dengan memprioritaskan transportasi
umum, merencanakan rute yang efisien,
dan mendorong penggunaan kendaraan
ramah lingkungan. Kedua, untuk
meningkatkan kualitas air, pemerintah
Kota Cimahi dapat mendorong perilaku
ramah lingkungan warganya seperti
penggunaan deterjen yang ramah air,
pengurangan penggunaan pestisida, dan
pengelolaan limbah rumah tangga yang
bjjak.  Ketiga, dalam  konteks
pengelolaan sampah, pemerintah Kota
Cimahi dapat meningkatkan fasilitas
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tempat pembuangan sampah umum dengan
menerapkan pemilahan sampah di setiap sudut
kota. Selain itu, pemerintah juga dapat
menyediakan tempat penampungan sementara
(TPS) untuk berbagai jenis sampah, termasuk
sampah elektronik, residu, organik, bahan
bangunan, dan sampah lainnya. Hal
bertujuan untuk memudahkan pengelolaan
sampah secara terorganisir dan meningkatkan
efisiensi dalam proses daur ulang serta
pengelolaan  yang lebih  berkelanjutan.
Keempat, dalam memastikan ketersediaan air

ini

bersih, perbaikan infrastruktur perpipaan dan
kampanye efisiensi air di rumah tangga.
Kelima, keasrian kota dapat ditingkatkan
melalui penanaman pohon, pembangunan
taman kota, dan penataan ruang publik yang
estetis.
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